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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Pupuk Kotoran Sapi terhadap Pertumbuhan Vegetatif
Kangkung Darat (Ilpamoea reptans) pada Media Tanah Ultisol telah dilakukan dari
bulan Februari sampai Mei 2010 di Rumah Kawat dan Laboratorium Fisiologi
Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan [lmu Pengetshuan Alam
Universitas Andalas Padang. Untuk eksperimen, menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri A: Tanpa
pupuk (sebagai kontrol), B: Pupuk organik sapi + Ultisol (1:3), C: Pupuk organik
sapi + Ultisol (1:2), D: Pupuk organik sapi + Uldsol (1:1). Hasil penelitian
menunjukan semua perlakvan tidak berpengaruh terhadap tingpi tanaman. dan
jumlah daun. Perlakuan perbandingan pupuk kotoran sapi dan tanah ultisol (1:3)
berpengaruh baik meningkatkan berat basah dan berat kering tanam.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia sudah sangat mengenal sayuran kangkung (lpomoea reptans).
Kangkung ini diduga berasal dari daerah tropis. terutama di kawasan Aflrika dan
Asia. Dacrah penyebaran tanaman kangkung pada mulanya terpusat (terkonsentrasi)
di beberapa tempat atau negara, antara lain di Malaysia dan sebagian kecil di
Australia. Dalam perkembangan selanjutnya. tanaman ini mecluas cukup pesat di
daerah Asia Tenggara. Manfaat kangkung vang cukup besar untuk menjadi anti
toksin dalam tubuh dan makanan sehari-hari dapat dijadikan sebagai hahan
pertimbangan pemilihan budidaya kangkung. Selain itu kangkung juga bermanfaat
sebagal sayur mayur yang juga merupakan sumber vitamin. Bahkan kemudahan
dalam penanamannya bisa mempermudah budidaya kangkung darat (Leni, 2006).
Tanaman 1ni dapat tumbuh cepat dalam waktu 4-6 minggu terhitung sejak
berbentuk benih. Kangkung terdiri dan dua jenis, yakni kangkung darat yvang disebut
kangkung cina dan kangkung air yang tumbuh secara alami di sawah, rawa. atau
parit. Perbedaan antara kangkung darat dan kangkung air terletak pada warna hunga.
Kangkung air berbunga putih kemerah-merahan, sedangkan kangkung darat bunga
putih bersih. Perbedaan lainnya adalah kangkung air berbatang dan berdaun lebih
besar dan pada kangkung darat. Warna batangnya juga berbeda. kangkung air
berbatang  hijau, sedangkan kangkung darat putih  kehijau-hijavan. Lainnva,
kebiasaan berbiji, kangkung darat lebih banyak bijinya dari pada kangkung air itu

sebabnya kangkung darat diperbanyak lewat biji, sedangkan kangkung air dengan

cara stek pucuk batang (Leni. 2006).




Tanaman kangkung ini memang mengandung nutrisi dan gizi vang tinggi.
Beberapa referensi menyebutkan. dalam 100 gram kangkung yang direbus tanpa
garam, nilai nutrisnya adalah energi sebanyak 28 kkal, air 91.2 gram. protein 1.9
gram, lemak 0.4 gram, dan karbohidrat 5.63 gram. Selain itu, kangkung juga
mengandung mineral, vitamin A, B, C, asam amino, kalsium, fosfor, karoten. dan zat
besi (Leni, 2006).

Media tumbuh kangkung wvaitu tanahyang kesuburannya ditentukan oleh
banyaknya bahan organik dan aktivitas dari bahan organik, jumlah relatif’ tanah.
macam serta banyaknya ion yang dapat di bebaskan schingga tersedia bagi tanaman.
Agar ion-ion bebas dan tersedia bagi tanaman maka beberapa jenis kation harus
dibebaskan terlebih dahulu dari ikatan absortifnya dan ini dapat dilakukan dengan
pembernian beberapa macam pupuk (Sutejo, 1994).

Di Indonesia jenis tanah Ultisol merupakan tanah masam yang dominan
(38.401 juta Ha), dan diikuti oleh tanah Latosal, Aluvial dan sedikit Podsol. Tanah
Ultisol ini tersebar hampir diseluruh Indonesia seperti di dataran-dataran Banten,
Lampung, Sumatra Timur, Sumatra Selatan, Aceh, dan Sulawesi (Hakim, Nyukpa,
Lubis, Nugroho, Saul, Diha, Hong. Bailey, 1986).

Beberapa kendala yang umum pada tanah ultisol adalah kemasaman tanah
tinggi, pH rata-rata < 4.5 kejenuhan Al tinggi, miskin kandungan hara makro
terutama P, K, Ca, dan Mg, dan kandungan bahan organik rendah. Untuk mengatasi
kendala tersebut dapat diterapkan teknologi pengapuran, pemupukan P dan K, dan
pemberian bahan organik. Penerapan teknologi tersebut dapat meningkatkan hasil
tanaman jagung (Scepraptohardjo, 1961).

Penggunaan pupuk yang lengkap sangat dibutuhkan oleh tanah ini karena

kandungan unsur hara tanaman seperti N, P, K dan Ca umumnya rendah (Hakim,

Nvakpa, Lubis, Nugroho, Saul, Diha, Hong, Bailey, 1986).




V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh pupuk kotoran
sapi terhadap pertumbuhan vegetatif kangkung darat ([pomoea reptans) pada media
tanah Ultisol dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun tanaman kangkung darat
(I{pomoea reptans), sedangkan berat basah dan berat kering perlakuan menunjukan
berpengaruh nyata pada tanaman kangkung darat. Pemberian pupuk kotoran sapi
hasil yang paling baik untuk berat basah dan berat kering tanaman kangkung daral

vaitu penanaman pada perlakuan pupuk kotoran sapi dan tanah Ultisol dengan

perbandingan 1 : 3.
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